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Abstract. Emerging adulthood is a period of transition from adolescence to adulthood within the age range
of 18-29 years (Arnett, 2014). In this phase, individuals begin to make long-term decisions, one of which is
marriage. However, during this period of instability, marriage readiness becomes an important factor.
According to Blood (1969) marriage readiness is a person's ability to fulfill responsibilities and
commitments in marriage. One influential factor is the region of residence.This study aims to analyze
differences in readiness to marry in emerging adulthood individuals based on region of residence. This
study used a comparative quantitative approach with Non-Probability Sampling technique in sampling.
The sample consisted of 270 respondents from rural and urban areas. The research instrument used was
the Marriage Readiness Scale which was prepared based on six aspects of marriage readiness according
to Blood (1969), consisting of 38 items with a reliability of 0.901. The data were analyzed using a T-test to
see the differences in marriage readiness between individuals in urban and rural areas. The results of the
analysis show that there is a significant difference in marriage readiness between individuals emerging
adulthood in urban and rural areas, with Sig. (2-tailed) = 0.000 (p < 0.05). This finding indicates that
social and cultural factors in each region contribute to marriage readiness. The implications of this study
can be used in premarital education and counseling programs tailored to regional characteristics. Further
research is recommended to expand the sample coverage and consider other factors, such as
socioeconomic and cultural values
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Abstrak. Emerging adulthood adalah periode transisi dari masa remaja ke masa dewasa yang berada dalam
rentang usia 18-29 tahun (Arnett, 2014). Pada fase ini, individu mulai mengambil keputusan jangka
panjang, salah satunya adalah pernikahan. Namun, pada masa ketidakstabilan ini, kesiapan menikah
menjadi faktor penting. Menurut Blood (1969) kesiapan menikah adalah kemampuan seseorang untuk
memenuhi tanggung jawab dan komitmen dalam pernikahan. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah
wilayah tempat tinggal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kesiapan menikah pada
individu emerging adulthood berdasarkan wilayah tempat tinggal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif komparatif dengan teknik Non-Probability Sampling dalam pengambilan sampel. Sampel terdiri
dari 270 responden yang berasal dari wilayah pedesaan dan perkotaan. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah Skala Kesiapan Menikah yang disusun berdasarkan enam aspek kesiapan menikah menurut Blood
(1969), terdiri dari 38 item dengan reliabilitas sebesar 0,901. Data dianalisis menggunakan Uji T untuk
melihat perbedaan kesiapan menikah antara individu di wilayah perkotaan dan pedesaan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kesiapan menikah antara individu emerging
adulthood di wilayah perkotaan dan pedesaan, dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0.000 (p < 0.05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa Faktor sosial dan budaya di setiap wilayah berkontribusi terhadap kesiapan
menikah. Implikasi penelitian ini dapat digunakan dalam program edukasi dan konseling pranikah yang
disesuaikan dengan karakteristik wilayah. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan
sampel dan mempertimbangkan faktor lain, seperti sosial ekonomi dan nilai budaya.

Kata kunci: Kesiapan Menikah, Emerging adulthood, Pedesaan dan Perkotaan

1. LATAR BELAKANG

Emerging adulthood merupakan periode transisi dari remaja menuju dewasa yang

terjadi pada usia 18—29 tahun. Pada fase ini, individu berada di akhir masa remajanya dan
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mulai beralih ke peran sebagai orang dewasa (Arnett, 2014). Berdasarkan Miller (2011),
beberapa tugas perkembangan pada fase ini antara lain hidup mandiri terpisah dari orang
tua, berkembang dalam karier dan pendidikan, menjalin hubungan intim yang mendalam,
membuat keputusan sendiri, dan mencapai kematangan emosional. Selama fase ini,
individu sering kali menghadapi ketidakstabilan hidup dan berbagai pilihan yang bisa
membingungkan dalam mengambil keputusan, salah satunya adalah keputusan untuk
menikah (Arnett, 2014). Bagi sebagian individu, menikah menjadi bagian dari proses
tersebut. Namun, jika individu tidak siap untuk menikah, mereka akan kesulitan
menjalani tanggung jawab dalam pernikahan yang dapat menyebabkan konflik dan
berakhir dengan perceraian (Davita, 2021). Kesiapan menikah menjadi hal yang sangat
penting untuk diperhatikan, karena kesuksesan pernikahan sangat bergantung pada
kesiapan tersebut. Blood (1969) menjelaskan bahwa kesiapan menikah mencakup
kemampuan individu dalam memenuhi peran, tanggung jawab, dan komitmen dalam
pernikahan dengan mempertimbangkan dimensi psikologis dan sosial yang memengaruhi

hubungan tersebut.

Blood membagi kesiapan menikah menjadi dua kategori: kesiapan pribadi dan
kesiapan situasional. Kesiapan pribadi meliputi kematangan emosional, kesiapan usia,
kematangan sosial, dan kesiapan peran, sementara kesiapan situasional mencakup
kesiapan finansial dan kesiapan waktu. Kesiapan menikah berperan sebagai dasar
pengambilan keputusan penting dalam pernikahan, seperti pemilihan pasangan dan waktu
yang tepat untuk menikah (Lamont, 2005 dalam Nurainun & Yusuf, 2022). Memahami
kesiapan menikah sebelum memasuki pernikahan menjadi penting karena dapat
memengaruhi kesejahteraan dan stabilitas hubungan rumah tangga. Kesiapan menikah
juga sangat penting dalam fase emerging adulthood karena dapat memengaruhi kualitas
kehidupan rumah tangga di masa depan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik 2024,
angka pernikahan di Indonesia menurun, dengan penurunan signifikan pada angka
pernikahan dalam dekade terakhir. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
ketidakmatangan mental, pemikiran modern, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),

perselingkuhan, dan pernikahan sesama jenis (LGBT). Fenomena penundaan pernikahan,
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khususnya di perkotaan, semakin meningkat karena generasi muda lebih fokus pada

pengembangan diri dan pencapaian personal.

Tingginya angka perceraian juga turut memengaruhi keputusan untuk tetap
melajang. Data Mahkamah Agung Indonesia mencatatkan angka perceraian yang tinggi
pada tahun 2023, yang menunjukkan dampak signifikan pernikahan terhadap kehidupan
pribadi dan sosial masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa wilayah tempat tinggal
berperan dalam kesiapan menikah. Di wilayah pedesaan, perjodohan oleh orang tua lebih
sering terjadi, dipengaruhi oleh akses pendidikan yang terbatas dan pernikahan dini yang
lebih umum terjadi. Penelitian oleh Widyawati (2017) mengungkapkan bahwa
pernikahan usia dini lebih tinggi di pedesaan dibandingkan perkotaan. Badan Pusat
Statistik juga mencatat prevalensi pernikahan anak lebih tinggi di pedesaan daripada
perkotaan, seperti pada tahun 2018 yang mencapai 16,87% di pedesaan, sementara di
perkotaan hanya 7,15%. Selain itu, Tamalowu (2020) melakukan penelitian mengenai
perbedaan kesiapan menikah antara laki-laki dan perempuan dalam usia emerging
adulthood di kalangan mahasiswa tingkat akhir di Makassar. Temuan ini berbeda dengan
penelitian Mawaddah, karena Tamalowu tidak menemukan perbedaan signifikan antara
kesiapan menikah laki-laki dan perempuan, dengan nilai signifikansi 0,983. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam persepsi dan kesiapan menikah
di berbagai lokasi dan konteks, perbedaan tersebut tidak selalu konsisten. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Karunia et al. (2018) mengkaji kesiapan menikah pada perempuan
etnis Arab dalam kelompok usia emerging adulthood. Mereka menemukan bahwa
kematangan emosional berhubungan positif dengan kesiapan menikah, yang berarti

semakin matang emosi individu, semakin tinggi kesiapan mereka untuk menikah.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas, dapat dilihat bahwa kesiapan
menikah merupakan tugas perkembangan yang penting dalam fase emerging adulthood
dan harus dipersiapkan dengan baik agar calon pengantin dapat menjalani kehidupan
pernikahan yang sehat. Dalam konteks penelitian ini, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi lebih lanjut perbedaan kesiapan menikah antara individu yang tinggal di

wilayah perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Bondowoso, mengingat tingkat
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pernikahan dini atau dispensasi kawin yang masih cukup tinggi, terutama di daerah

pedesaan.
2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif
komparatif. Menurut Sugiyono (2017), penelitian komparatif bertujuan untuk
membandingkan dua atau lebih kelompok, variabel, atau kondisi guna mengidentifikasi
perbedaan atau kesamaan di antara mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kesiapan menikah pada emerging adulthood yang ditinjau dari wilayah
pedesaan dan perkotaan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100.497 orang, dan

dengan taraf kesalahan 10%, jumlah sampel yang digunakan adalah 270 sampel.

Skala yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Skala Kesiapan Menikah, yang
disusun oleh peneliti berdasarkan aspek kesiapan menikah yang dikemukakan oleh Blood
(1969) yang dibagi menjadi dua aspek, yaitu kesiapan pribadi dan kesiapan situasi.
Kesiapan pribadi mencakup empat bagian, yaitu kematangan emosi, kesiapan usia,
kematangan sosial, dan kesiapan peran; sedangkan kesiapan situasi mencakup dua bagian,
yaitu kesiapan finansial dan kesiapan waktu. Respon jawaban dari skala tersebut
menggunakan skala likert 4 skala, yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS),

sesuai (S) dan sangat sesuai (SS).

Tabel 1. Blue Print Skala Kesiapan Menikah

. No. Aitem
No Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Total

Kematangan Emosi 1,2,3.4 5,6,7,8 8

. Kesiapan Usia 9,10,11 12,13,14 6
Kesiapan

Pribadi Kematangan Sosial 15,16,17 18,19,20, 6

Kesiapan Peran 21,22,23 24,2526 6

) Kesiapan Finansial 27,28,29 30,31,32 6
Kesiapan

Situasi
fruast Kesiapan Waktu 333435 36,3738 6
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Metode analisis data dalam penelitian ini mencakup uji keabsahan alat ukur, uji
asumsi, uji hipotesis, dan uji statistik deskriptif. Uji keabsahan alat ukur meliputi uji
validitas untuk menilai apakah item dalam alat ukur valid, serta uji reliabilitas untuk
menguji konsistensi alat ukur. Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah data
dari masing-masing variabel terdistribusi secara normal. Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara dua kelompok, sementara uji statistik deskriptif digunakan

untuk memberikan gambaran dari analisis yang telah dilakukan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Peneliti melaksanakan uji yang sebenarnya pada tanggal 21 Januari 2025 —
28 Januari 2025. Dengan melibatkan 275 responden yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, yaitu Individu berusia 18-29 tahun yang belum menikah dan tinggal di
Kabupaten Bondowoso. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
secara daring melalui Google Form. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, dari total
38 item pada alat ukur kesiapan menikah, terdapat 36 item yang valid karena nilai
validitas yang diperoleh lebih besar dari 0,30 yang berada dalam rentang 0.308 hingga
0.641 dan 2 item yang tidak valid karena kurang dari 0,30 yang berada dalam rentang
0.251 hingga 0.281. Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha yang diperoleh adalah 0,901. Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan
pada tabel. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang didapatkan berdasarkan Asymp.
Sig (2-tailed) adalah 0.074 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang ada
berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang diperoleh > 0.05. Berdasarkan hasil
uji homogenitas dengan menggunakan Levene Test pada tabel diatas menunjukkan bahwa
kesiapan menikah memiliki nilai sig = 0.307 yakni lebih dari sig = 0.05 maka data dalam
penelitian ini bersifat homogen dan berarti data sampel yang diteliti memiliki varian yang
sama atau penyebaran data dalam dua atau lebih kelompok tidak berbeda secara

signifikan.

Tabel 2. Uji T

t-test for Equality of Means
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t df Sig. (2- Mean Std.  Error
tailed)  Difference  Difference

Kesiapan_ Equal 4.062 268 .000 3.000 738
Menikah variances

assumed

Equal 4.062 210.679 .000 3.000 738

variances not

assumed

H. : Ada perbedaan kesiapan menikah pada emerging adulthood ditinjau dari

wilayah pedesaan dan perkotaan.

Ho : Tidak ada perbedaan kesiapan menikah pada emerging adulthood ditinjau dari

wilayah pedesaan dan perkotaan.

Berdasarkan tabel diatas, nilai sig. (2-tailed) = 0.000, lebih kecil dari 0.05, berarti
ada perbedaan signifikan secara statistik. Setelah dilakukan pengujian dengan uji t maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kesiapan menikah pada emerging adulthood
ditinjau dari wilayah pedesaan dan perkotaan. Nilai t menunjukkan nilai positif, Field
(2018) menjelaskan bahwa tanda positif atau negatif dari z-statistic bergantung pada
bagaimana kelompok dikodekan dalam analisis, jika nilai bertanda positif maka
kelompok pertama memiliki Mean atau rata-rata yang lebih tinggi, jika nilai bertanda
negatif maka kelompok kedua memiliki Mean atau rata-rata yang lebih tinggi. Hasil uji t
bisa positif atau negatif tergantung pada urutan pengurangan dalam perhitungan mean
difference, jika pengkodean dibalik, maka tanda dari ¢-statistic juga akan berbalik. Pada
uji t dalam penelitian ini, kelompok pertama adalah perkotaan dan kelompok kedua
adalah pedesaan, dengan nilai t positif, yang menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan
menikah emerging adulthood dari perkotaan lebih tinggi dibandingkan emerging

adulthood dari pedesaan.
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Tabel 3. Kesiapan Menikah Berdasarkan Aspek wilayah Perkotaan

Aspek Interval Kategori F Jumlah
Skor %
Kematangan X>25 Tinggi 65 48.1%
Emosi X <25 Rendah 70 51.9%
Total 135 100%
Kesiapan X>16 Tinggi 66 48.9%
Usia X <16 Rendah 69 51.1%
Total 135 100%
Kematangan X>19 Tinggi 47 34.8%
Sosial X <19 Rendah 88 65.2%
Total 135 100%
Kesiapan X>19 Tinggi 56 41.5%
Peran X <19 Rendah 79 58.5%
Total 135 100%
Kesiapan X>20 Tinggi 78 57.8%
Finansial X <20 Rendah 57 42.2%
Total 135 100%
Kesiapan X>18 Tinggi 49 36.3%
Waktu X <18 Rendah 86 63.7%
Total 135 100%

Dari hasil uji deskriptif diatas, kesiapan finansial menjadi aspek yang memiliki

presentasi paling tinggi yakni sebesar 57.8% yang menunjukkan bahwa mayoritas
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individu di wilayah perkotaan merasa cukup siap secara ekonomi. Kesiapan sosial dalam
pernikahan memiliki persentase terendah 34.8%, hal ini menunjukkan banyak yang masih

sulit beradaptasi dalam lingkungan pernikahan, bekerja sama dengan pasangan, atau

menghadapi konflik.

Tabel 4. Kesiapan Menikah Berdasarkan Aspek wilayah Pedesaan
Aspek Interval Skor Kategori F Jumlah %
Kematangan Emosi X >24 Tinggi 80 59.3%

X <24 Rendah 55 40.7%
Total 135 100%
Kesiapan Usia X>16 Tinggi 50 37.0%
X <16 Rendah 85 63.0%
Total 135 100%
Kematangan Sosial X > 18 Tinggi 85 63.0%
X <18 Rendah 50 37.0%
Total 135 100%
Kesiapan Peran X>18 Tinggi 85 63.0%
X <18 Rendah 50 37.0%
Total 135 100%
Kesiapan Finansial X >19 Tinggi 75 55.6%
X <19 Rendah 60 44.4%
Total 135 100%
Kesiapan Waktu X>17 Tinggi 79 58.5%
X <17 Rendah 41 41.5%
Total 135 100%

Dari hasil uji deskriptif diatas, Mayoritas responden di wilayah pedesaan memiliki
kematangan sosial yang tinggi, yakni sebesar 63.0%, menunjukkan bahwa mereka sudah
cukup mampu berinteraksi dan menjalin hubungan sosial yang baik, baik dalam lingkup
keluarga maupun masyarakat. Kesiapan usia memiliki presentase tinggi paleing rendah,
Hanya 37% yang merasa sudah siap dengan usianya untuk menikah, sementara 63%

merasa belum siap.
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PEMBAHASAN

Berdasakan hasil analisa data yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh pada variabel internalisasi sebesar sig. 0.000 < 0.05 dan pada
variabel tekanan sebesar sig. 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil uji statistik, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kesiapan menikah pada
emerging adulthood jika ditinjau dari wilayah pedesaan dan perkotaan. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima, yang berarti bahwa
kesiapan menikah pada emerging adulthood memang berbeda antara wilayah pedesaan
dan perkotaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dari Uji T,
mendapatkan nilai Mean dan Nilai t yang positif, ini menunjukkan bahwa rata-rata
kesiapan menikah emerging adulthood dari perkotaan lebih tinggi dibandingkan
emerging adulthood dari pedesaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Arnett, 2014) yang
menyatakan bahwa individu yang tinggal di perkotaan cenderung memiliki kesiapan
menikah yang lebih matang dibandingkan dengan individu di pedesaan, karena individu
yang tinggal di perkotaan cenderung fokus pada pendidikan, menikah kemudian,
memiliki anak kemudian, dan memiliki kesempatan yang lebih luas dalam hal pekerjaan

dan karier dibandingkan dengan kaum muda di daerah pedesaan.

Kesiapan menikah adalah kemampuan seseorang untuk menjalani peran, tanggung
jawab, dan komitmen dalam pernikahan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikologis dan sosial. Blood (1969) menjelaskan bahwa kesiapan menikah tidak hanya
bergantung pada usia atau status ekonomi, tetapi juga pada kematangan emosi, sosial, dan
finansial. Kesiapan menikah menjadi sangat penting pada fase emerging adulthood
karena periode ini penuh dengan ketidakstabilan, yang jika tidak dikelola dengan baik,
bisa memengaruhi kualitas pernikahan di masa depan. Individu yang siap menikah
biasanya dapat membuat keputusan penting dalam pernikahan, seperti memilih pasangan
dan menentukan waktu yang tepat. Selain itu, kesiapan menikah juga dipengaruhi oleh
faktor sosial demografis, seperti wilayah tempat tinggal. Perbedaan budaya, akses
pendidikan, dan kondisi ekonomi antara wilayah perkotaan dan pedesaan dapat
menciptakan perbedaan dalam kesiapan menikah. Penelitian menunjukkan bahwa

persepsi seseorang tentang pernikahan dipengaruhi oleh budaya lokal, di mana peran
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orang tua dan lingkungan sekitar menjadi faktor penting dalam membentuk pandangan

seseorang terhadap pernikahan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif keseluruhan sebesar 50.4% masuk ke dalam
kategori tinggi, sedangkan 49.6% masuk ke dalam kategori rendah. Jika dilihat dari kedua
kategori, Proporsi antara kategori Tinggi dan Rendah hampir seimbang, dengan sedikit
lebih banyak responden yang memiliki kesiapan tinggi. dengan perbedaan hanya 0.8%
menunjukkan bahwa ada keraguan atau pertimbangan yang kuat di antara emerging
adulthood mengenai kesiapan menikah.Dari hasil uji deskriptif berdasarkan wilayahnya,
kesiapan menikah di wilayah perkotaan Individu dengan kesiapan menikah tinggi sebesar
38.5% dan kesiapan menikah rendah sebesar 61.5%. Di wilayah pedesaan kesiapan
menikah tinggi sebesar 48.9% dan kesiapan menikah rendah sebesar 51.1%. Secara
keseluruhan, pola yang ditunjukkan hampir sama, jika dilihat dari presentasenya
kelompok dari wilayah pedesaan memiliki nilai presentase yang seimbang dengan

kelompok perkotaan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif berdasarkan aspeknya, pada wilayah perkotaan
kesiapan finansial menjadi aspek yang memiliki presentasi paling tinggi yakni sebesar
57.8%. Kesiapan peran dengan presentase tinggi 41.5% Kesiapan waktu dengan kesiapan
tinggi 36.3%, kesiapan peran dalam pernikahan memiliki persentase 39.3% dan Kesiapan
sosial dalam pernikahan memiliki persentase terendah 34.8%. Sedangkan pada wilayah
pedesaan, memiliki kematangan sosial yang tinggi, yakni sebesar 63.0%, sebesar 59.3%
responden memiliki kematangan emosi yang tinggi. Pada aspek kesiapan waktu dengan
presentase tinggi 58.5%. Kesiapan peran dengan presentase tinggi 63% responden. Lebih
dari separuh responden merasa siap secara finansial, tetapi masih ada 44.4% yang merasa
belum cukup stabil dalam aspek ini. Kesiapan usia memiliki presentase tinggi paling

rendah, hanya 37%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data yang sudah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan dalam kesiapan menikah pada emerging adulthood jika
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ditinjau dari wilayah pedesaan dan perkotaan. Selain itu, dilihat dari nilai mean pada
wilayah menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan menikah emerging adulthood dari
perkotaan lebih tinggi 2.64%. Hal ini menyatakan bahwa individu yang tinggal di
perkotaan cenderung memiliki kesiapan menikah yang lebih matang dibandingkan
dengan individu di pedesaan. Berdasarkan hasil uji deskriptif berdasarkan aspeknya, pada
wilayah perkotaan kesiapan finansial menjadi aspek yang memiliki presentasi paling
tinggi dan kesiapan sosial dalam pernikahan memiliki persentase terendah. Sedangkan,
pada wilayah pedesaan memiliki kematangan sosial yang tinggi dan kesiapan usia
memiliki presentase tinggi paling rendah.

Saran

Emerging adulthood diharapkan lebih memahami pentingnya kesiapan menikah
tidak hanya dari aspek emosional, tetapi juga kesiapan sosial, finansial, dan peran dalam
pernikahan. Pemerintah dan lembaga terkait perlu mengembangkan program edukasi
mengenai kesiapan menikah yang mencakup aspek emosional, sosial, finansial, dan peran
dalam pernikahan. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel yang lebih luas
dengan berbagai latar belakang sosial dan budaya untuk memperoleh hasil perbedaan
yang lebih nampak dan beragam. juga dapat mempertimbangkan lebih banyak faktor
eksternal seperti pengaruh keluarga, pengalaman hubungan, dan kebijakan sosial untuk
memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan subjek dari berbagai latar belakang

sosial, budaya, dan ekonomi agar hasil penelitian lebih dapat digeneralisasi.
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